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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada tahun 2023 Indonesia peningkatan dan kemajuan di segala lini

sektor. Negara berkembang di asia tenggara seperti Indonesia saat ini terus

melakukan perbaikan dan perubahan pada sektor perekonomian, pembangunan

infrastruktur, penguatan keutuhan serta sektor lainnya. Perkembangan ini menjadi

wujud dan harapan bangsa Indonesia untuk dapat terus tumbuh dan berkembang

untuk menjadi negara yang memiliki daya saing dengan negara lainnya. Usaha

untuk memperkuat proses ini, tentu dibutuhkan dorongan pemerintah. Pemerintah

dalam upaya membangun proses ini akan merancang anggaran pendapatan dan

pengeluaran yang akan dibutuhkan. Saat ini pendapatan negara Indonesia terbesar

di pegang oleh sektor pajak. Dilansir pada website kementerian keuangan realisasi

penerimaan pajak di Indonesia tahun 2021 mengalami peningkatan pencapaian

yaitu mencapai Rp1.547,8 triliun dan pada tahun 2022 mencapai Rp1.784 triliun

nilai ini jauh berbeda apabila melihat pencapaian target pada saat masa awal

pandemi tahun 2019 dan 2020 sehingga menjadikan pendapatan sektor pajak

mengalami penaikkan target realisasi selam dua tahun berturut-turut. Berdasarkan

data realisasi penerimaan pada situs kemenkeu.go.id dapat dilihat bagaimana

pengaruh pajak terhadap pemasukan negara, dan kebermanfaatannya terhadap

pembangunan untuk kemudian pemerintah lakukan pengelolaan dan pemanfaatan
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pendapatan sektor pajak dengan baik dalam pembangunan infrastruktur nasional,

fasilitas umum dan fasilitas publik guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 Pasal 1 pajak adalah

kontribusi yang wajib dibayarkan kepada negara yang terutang oleh wajib pajak

pribadi atau badan yang bersifat memaksa sesuai ketentuan Undang-Undang,

tanpa adanya imbalan secara langsung dan digunakan untuk kepentingan negara

untuk kesejahteraan rakyat. Peranan pajak bagi negara menjadi pondasi penting

dan tumpuan perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, tarif pajak juga akan

mengikuti bagaimana pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Tarif pajak yang

mengalami kenaikan biasanya dilakukan untuk menutupi pengeluaran negara

yang membengkak atau guna menambal beban keuangan negara dan

mengalokasikan dananya untuk memperbaiki kondisi APBN negara. Kondisi ini

dapat terlihat dengan kenaikan pajak yang dilakukan dalam beberapa tahun ini

akibat pandemi covid-19 yang membuat dana APBN membengkak sehingga dari

kondisi ini dapat dinyatakan bahwa pajak akan mengikuti besaran biayanya oleh

karena itu, pajak dapat disebut sebagai sumber daya yang tidak terbatas dengan

cakupan yang sangat luas dan menjadi pembeda dengan sektor penerimaan negara

lainnya.

Perusahaan sebagai objek merupakan salah satu wajib pajak yang

memiliki kontribusi dalam penerimaan pajak negara. Pajak yang dibayarkan oleh

wajib pajak dalam hal ini perusahaan merupakan biaya yang perlu dikeluarkan

oleh perusahaan dan merupakan beban bagi perusahaan karena dapat mengurangi

laba. Setiap perusahaan tentunya berupaya untuk memaksimalkan laba untuk
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mencapai tujuannya maka dalam hal ini perusahaan membutuhkan pihak lain

untuk membantu sumber pendanaan perusahaan sehingga perusahaan yang

berorientasi pada keuntungan sebanyak-banyaknya akan cenderung melakukan

upaya pengaturan pada arus pendanaan perusahaan salah satunya ialah usaha

untuk mengurangi pajak guna memenuhi kepentingan perusahaan. Penghindaran

pajak perusahaan merupakan cara emiten untuk memperkecil beban pajak terutang

yang kemudian berdampak pada berkurangnya penerimaan pendapatan negara

yang bersumber dari sektor pajak.

Perusahaan yang memiliki tujuan manajemen keuangan yang

memaksimalkan keuntungan dan kekayaan merupakan hal yang utama bagi

perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaannya yang dapat dicapai melalui

dengan pelaksanaan fungsi manajemen keuangan, dimana keputusan keuangan

baik hanya satu keputusan dapat memengaruhi keputusan keuangan yang lainnya

dan hal ini juga dapat berdampak pada reputasi emiten. Lebih daripada itu emiten

akan mencoba untuk melakukan berbagai cara untuk memaksimalkan keuntungan

dan memperkecil beban pajak dan keputusan yang berkaitan dengan hal yang

dapat memperkecil beban pajak itu sendiri. (Anggoro & Septiani, 2015).

Penghindaran pajak adalah bentuk intervensi yang digunakan emiten untuk

mempengaruhi reputasi emiten dan emiten akan mendapatkan respon yang rendah

dari investor dalam pengambilan keputusan dalam menentukan modalnya kepada

perusahaan apabila ditemukan adanya praktik penghindaran pajak. Menurut Desai

dan Dharmapala (2009) dijelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara nilai perusahaan dengan tindakan penghindaran pajak dimana hal ini dapat
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terjadi apabila suatu perusahaan memiliki sistem pengelolaan yang baik.

Penelitian menurut Herdiyanto dan Ardiyanto (2015) juga menjelaskan bahwa

hubungan kedua hal ini terjadi akibat sistem pengawasan sistem perpajakan

negara ini masih sangat lemah dan harus diberikan perhatian lebih. Masih banyak

sekali emiten yang melakukan tindakan penghindaran pajak dengan

menyembunyiakannya dalam bentuk tatanan pengelolaan yang baik dan rapi.

Biasanya tindakan ini akan meminimalisir arus kas yang akan keluar untuk

pembayaran pajak sehingga kas ini digunakan untuk kegiatan perusahaan yang

dapat meningkatkan produktivitas dan nilai perusahaan itu sendiri.

Kepatuhan perusahaan dalam membayar pajak juga akan dijadikan

pertimbangan oleh stakeholder dalam membuat keputusan. Tax compliance

biasanya mengacu pada sejauh mana individu atau organisasi mematuhi undang-

undang dan peraturan perpajakan (Young A, dkk. 2016). Dalam rangka

meningkatkan kepatuhan pajak bagi wajib pajak, pemerintah telah menetapkan

beberapa jenis sanksi bagi wajib pajak yang melanggar atau tidak taat dalam

membayarkan pajaknya yang dapat berupa denda dan pidana (sumber:

pajak.go.id). Hal tersebut tentu akan mempengaruhi keputusan investor dalam

menentukan nilai suatu perusahaan. Walaupun perusahaan dan investor memiliki

tujuan yang sama untuk meminimalisir beban pajak guna meningkatkan

keuntungan, namun investor tidak akan menyetujui adanya tindakan

ketidakpatuhan pajak karena mengetahui risiko sanksi perpajakan yang akan

menurunkan laba di masa yang akan datang (Chen, dkk. 2014).
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Akuntan publik atau auditor berperan sebagai pihak yang independen

diperlukan guna menengahi kedua belah pihak yang memiliki kepentingan

berbeda antara manajemen dengan pemilik perusahaan untuk mengurangi resiko

laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh kepentingan manajemen (Arinta &

Adiwibowo, 2013). Reputasi auditor adalah salah satu bahan pertimbangan bagi

para investor dalam pengambilan keputusan investasi. Pemilihan auditor dengan

reputasi baik oleh perusahaan untuk mengaudit laporan keuangannya

menunjukkan bahwa informasi yang diberikan oleh perusahaan tidak menyesatkan

sehingga mengurangi tingkat ketidakpastian nilai perusahaan di masa yang akan

datang (Permadi & Yasa, 2017).

Penelitian terdahulu tentang hubungan antara tax avoidance, tax

compliance, dan reputasi auditor terhadap nilai perusahaan mendapatkan hasil

yang berbeda-beda. Pengaruh Tax Avoidance (penghindaran pajak) terhadap nilai

perusahaan dalam penelitian Assidi, Aliani, & Omri (2016), Siew Yee, Sharoja

Sapiei, & Abdullah (2018) , Septiani, Holiawati, & Ruhiyat (2019) dan Ilmiani &

Sutrisno (2014) menunjukan hasil negatif antara kedua variabel. Sedangkan

penelitian Lestari & Wardhani (2015), Anggoro & Septiani (2015) dan Appolos,

Kwarbai, & Ogundajo (2016) menunjukan hasil positif antara kedua variabel.

Tax compliance dalam usaha pembayaran pajak dapat dijadikan

pertimbangan oleh pemegang kepentingan dalam perusahaan untuk membuat

keputusan biasanya mengacu pada sejauh mana organisasi atau individu

mematuhi dan tunduk pada undang-undang dan peraturan perpajakan (Young A,

dkk. 2016). Menurut Harinurdin (2009) kepatuhan pajak merupakan kondisi
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dimana wajib pajak dapat memenuhi peraturan perpajakan dan melaporkan secara

akurat dan jujur pemerintah Indonesia juga dalam hal meningkatkan kepatuhan

pajak telah menetapkan sanksi bagi wajib pajak berupa denda dan sanksi pidana.

Sanksi ini tentunya akan menjadi acuan bagi para perusahaan dan investor untuk

merefleksikan diri serta berpengaruh terhadap keputusan investor dalam

keputusan nilai perusahaan. Investor akan menjauhi dan tidak menyetujui adanya

tindakan kepatuhan pajak setelah adanya sanksi yang dapat menyebabkan

penurunan laba pada perusahaan di masa mendatang (Chen, dkk. 2014).

Sebagaimana unsur pada penegakan hukum di Indonesia terdapat tindakan

pemeriksaaan yaitu rangkaian tindakan yang dilakukan untuk mencari dan

mengumpulkan data serta keterangan lainnya sebagai bentuk pengawasan

berdasarkan ketentuan perundang-undangan (Ermadiani dkk, 2020). Fenomena ini

menjadi upaya untuk menilai tingkat kepatuhan sebagai sarana pemenuhan

kewajiban perpajakan untuk setiap Wajib Pajak dengan ketentuan yang sama agar

terciptanya kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak (Waluyo, 2017). Penerapan tax

compliance dalam memenuhi kewajiban perpajakan akan sangat membantu dalam

meningkatkan penerimaan negara dan seiring dengan waktu dapat membantu

meningkatkan besaran rasio pajak (Nurmantu, 2007).

Disisi lain kualitas audit suatu perusahaan merupakan salah satu bagian

penting dalam penentuan keputusan para investor dalam pertimbangan investasi

untuk menunjukkan kualitas informasi laporan keuangan yang dilaporkan

perusahaan benar adanya dan tidak menyesatkan sehingga mengurangi tingkat

ketidakpastian nilai perusahaan di masa yang akan datang (Permadi & Yasa,
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2017). Kualitas audit dapat dilihat dari seberapa baik pemilihan auditor pada

perusahaan tersebut yang dapat dilihat dari bagaimana reputasi auditor dalam

mengaudit laporan keuangan perusahaan. Auditor ialah pihak yang menengahi

dan menjadi jembatan bagi perusahaan yang memiliki kepentingan yang berbeda

antara pemilik perusahaan dan manajemen terkait untuk menghindari resiko dan

upaya tindak kecurangan laporan keuangan yang dipengaruhi oleh kepentingan

manajemen semata (Arinta & Adiwibowo, 2013).

Pada januari tahun 2021 Bursa Efek Indonesia (BEI) menentukan saham

per sektor yang diberi nama IDX-IC (IDX Industrial Classification) dengan

klasifikasi sektor dan industri baru yang tercatat diikuti dengan sub-sektor,

industri atau sub-industri yang didasarkan pada eksposur pasar. Penentuan ini

dilakukan berdasarkan evaluasi dan justifikasi BEI. Adapun 12 klasifikasi baru

atas sektor yaitu A) Energy B) Basic Materials C) Industrials D) Consumer Non-

Cyclicals E) Consumer Cyclicals F) Healthcare G) Financials H) Property and

Real Estate I) Technology J) Infrastructure K) Transportation & Logistics Z)

Listed Investment Product. Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia pada

pengumuman 12 Mei 2022 sektor perusahaan tercatat terdapat 91 perusahaan dari

759 perusahaan tercatat yang belum menyampaikan laporan keuangan auditan

yang berakhir per 31 Desember 2021. Dengan 3 sektor teratas yang belum

menyampaikan laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2021

ialah sektor Barang Konsumen Non-Primer (E) dengan jumlah 22 perusahaan,

sektor Property & Real Estate (H) dengan jumlah 15 Perusahaan dan sektor

Energi (A) dengan jumlah 13 perusahaan. Adapun salah satu perusahaan sektor
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property & real estate yang terlambat melaporkan laporan keuangannya adalah

PT Ciputra Development, Tbk yang pernah tersangkut pada kasus penghindaran

pajak.

Pada tahun 2016 kasus penghindaran pajak pada sektor property dan real

estate pernah terjadi di Indonesia oleh PT Ciputra Development, Tbk yang

merupakan salah satu perusahaan properti ternama di Indonesia. Perusahaan ini

melakukan tindak penghindaran pajak senilai USD 1,6 Miliar setara dengan 21,6

triliun rupiah (kurs Rp 13.539) dengan tujuan menghindari pajak negara. Nominal

tersebut menjadi salah satu kasus penghindaran pajak terbesar di Indonesia.

Sektor properti dan real estate cukup sulit untuk ditebak karena cenderung

bergantung pada bagaimana perubahan ekonomi. Menurut laporan Bank

Indonesia pada tahun 2017 sektor properti dan real estate dapat memperlihatkan

adanya signifikansi pertumbuhan yang baik namun, perkembangan ini tidak serta

membuat prospek investasi akan berdampak langsung pada peningkatan nilai

perusahaan. Kondisi pada tahun 2018 juga tidak menunjukkan tren peningkatan

yang signifikan, sehingga pada tahun 2020 kinerja indeks sektor properti dan real

estate menempati peringkat terendah dan pada laporan anggaran pendapatan

belanja tahun 2021 realisasi penerimaan pajak emiten properti dan real estate

paling rendah kedua setelah sektor pertambangan minus 51,11% year on year

berdasarkan IDX Statistics yang dirilis oleh Bursa Efek Indonesia. Selanjutnya

berdasarkan sektor yang belum melaporkan audit laporan keuangannya pada

laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2021 sektor property

dan real estate menjadi yang terbesar kedua yang belum melaporkannya dan pada
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penelitian yang dilakukan oleh Resky Awaliah (2022) seputar tren penghindaran

pajak melalui analisis Effective Tax Rate (ETR) tentang analisis yang

menunjukkan persentase yang mewakili bagian dari pendapatan pribadi atau

emiten dari tarif pajak yang sesungguhnya menunjukkan hasil bahwa sektor

property dan real estate menjadi perusahaan terbanyak yang terdeteksi melakukan

tindak kecurangan laporan keuangan berupa penghindaran pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh Nanik Lestari dan Selvy Ningrum (2018)

menyatakan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan dan penghindaran pajaknya berpengaruh terhadap nilai perusahaan

sedangkan untuk variabel moderasinya kualitas audit tidak mempengaruhi

hubungan terhadap manajemen laba dan penghindaran pajak. Penelitian lain oleh

Tiara Ulfa, dkk, (2018) dengan hasil menunjukkan bahwa penghindaran pajak

tidak memiliki efek yang signifikan terhadap nilai perusahaan dan corporate

governance sebagai variabel moderasi penghindaran pajak memiliki pengaruh

terhadap nilai perusahaan dan kepemilikan mayoritas sebagai variabel moderasi

lainnya yang memoderasi penghindaran pajak tidak berpengaruh terhadap nilai

perusahaan. Penelitian yang berbeda juga ditemukan pada penelitian Arif Fajar

Kurniawan dan Muchamad Syafruddin (2017) yang hasilnya menunjukkan

variabel independen penghindaran pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan

namun negatif terhadap biaya agensi sedangkan variabel moderasinya sukses

untuk memoderasi pengaruh penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan

dengan efek yang positif.
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Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat dilihat bahwa terdapat hasil yang

berbeda dan dengan menggunakan variabel dan objek yang serupa dengan

menggunakan variabel moderasi yang berbeda dapat memperlihatkan adanya

ketidaksamaan dan keanekaragaman hasil pada penelitian, maka dari itu peneliti

tertarik untuk menganalisis dan menguji dengan hasil yang objek yang berbeda

dengan variabel penghindaran pajak dan tax compliance dengan menggunakan

perusahaan sektor properti dan real estate. Kedua variabel tersebut akan menjadi

variabel independen dengan variabel dependennya yaitu nilai perusahaan dan

variabel moderasi yang digunakan adalah kualitas audit.

Dalam penelitian kali ini penulis ingin menggunakan sektor properti dan

real estate sebagai objek penelitian karena sektor ini mempunyai unsur penting

dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang dapat dilihat pada bagaimana

pesatnya pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang dihasilkan yang

membuat perusahaan dapat mempunyai laba yang jauh lebih tinggi dari sektor

lainnya sehingga dapat mempengaruhi kecenderungan agresivitas pajak karena

laba yang tinggi dapat mempengaruhi beban pajak yang tinggi untuk

meminimalkan beban pajak (Badan Pusat Statistik, 2019).

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini memiliki tujuan untuk

menyempurnakan penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan dengan fokus

yang berbeda sehingga peneliti ingin mengajukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Penghindaran Pajak dan Tax Compliance terhadap Nilai

Perusahaan dengan Kualitas Audit sebagai Variabel Moderasi (Studi pada
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Perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia

tahun 2018-2022)”.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dapat ditarik adalah sebagai berikut :

a. Apakah penghindaran pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

b. Apakah Tax Compliance berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

c. Apakah kualitas audit dapat memoderasi pengaruh penghindaran pajak

terhadap nilai perusahaan?

d. Apakah kualitas audit dapat memoderasi pengaruh tax compliance terhadap

nilai perusahaan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini

bertujuan sebagai berikut :

a. Menguji apakah penghindaran pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

b. Menguji apakah tax compliance berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

c. Menguji apakah kualitas audit dapat memoderasi pengaruh penghindaran

pajak terhadap nilai perusahaan.

d. Menguji apakah kualitas audit dapat memoderasi pengaruh tax compliance

terhadap nilai perusahan

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1.4.1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi mahasiswa lain pada pengembangan studi akuntansi pada bidang

perpajakan dan dapat melihat seberapa jauh pengaruh penghindaran pajak dan tax

compliance terhadap nilai perusahaan dengan kualitas audit sebagai variabel

moderasinya.

1.4.2. Manfaat Praktis

1) Penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan perusahaan bahwa dalam

mengambil keputusan dan kebijakan mengenai pajak agar dapat

dipertimbangkan dengan baik dan berhati-hati sehingga tidak termasuk dalam

agresivitas pajak.

2) Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan manfaat dan pandangan

bagi para investor yang akan menentukan keputusan untuk berinvestasi

melalui pemahaman manajemen laba, risiko perusahaan dan keputusan

perusahaan terhadap perpajakan.
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